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c. Meng.uibangkan aisleui angkutan yang lain yang dipadukan dengan sistem angkutan
yang sudah ada.

C. Sistem Angkutan Umum Bis di Kota Surakarta
1. Sistem Angkutan Umum Bis dalam Kota.

Sistem angkutan umum bis dalan, kota memiliki lintasan-lintasan yang menghubungkan
seluruh pusat kota dan bagian w,Iayah kota dengan pusat-pusat fasihtas atau di antara
pusat-pusat transportasi pusat-pusat transportasi, dengan waktu singgah yang tidak lama
Secara garis besar sistem ini dapat dikatagorikan menjadi duajenis :
a. Sistem yang merupakan Pola dari Angkutan lain

Dengan adanya larangan bagi angkutan masal jarak jauh seperti bis antar kota untuk
memasuki jalan kota, maka diperlukan suatu bis kota penyambung, yang meneruskan
penumpang dari luar kota untuk memasuki wilayah-wilayah terstentu di dalam kota

h. Sistem Angkutan Umum dengan Lintasan Khusus Bis dalam kota
Disamping pola angkutan penerus yang menghubungkan daerah pinggiran kota
dengan pusat-pusat kota yang seperti diuraikan dalam butir 1. diperlukan pula pola
angkutan bis kota yang mengelilingi pusat-pusat kota dengan pusat kota yang lain.
Namim karena keterbatasan lebar jalan, pola angkutan bis dalam kola ini tidak dapat
menjangkau lingkungan yang lebih kecil. Sistem angkutan ini bams diteruskan
dengan saraua angkutan lainnya yang lebih kecil, seperti ; taksi, angkutan, dan jenis
IV lainnya
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3. Tinjauan Optimalisasi Tata Letak Ruang Terminal

1. Pengertian

Optimal adalah paling tinggi/bagus, hal terbagus32 , kondisi terbailc atau favorit33 .

Mengoptimalkan adalah menjadi paling baik, Pengoptimalan adalah proses, cara

mengoptimalkan34.

Optimalisasi ruang dimaksudkan sebagai usaha untuk peng-optimal-an tingkat

kegunaan ruang sehingga memenuhi fungsi dan persyaratan tertentu dari tinjauan segi

teknis maupun pelayanan. Hal ini akan menyangkut segi efektifitas iari efisiensi ruang

dengan pengertian sebagai berikut:

• Efektifitas Ruang : dimaksudkan sebagai tingkat keberhasilan dalam mewujudkan

manfaat ruang untuk mencapai tujuan kegiatan/pelayanan.

• Efisiensi Ruang : dimaksudkan sebagai penggunaan ruang secara maksimal dengan

besaran ruang yang minimal untuk menghasilkan ruang yang tepat

Dengan demikian Optimalisasi luas lahan terminal adalah proses atau cara

pemanfaatan ruang fasilitas terminal untuk mencapai tujuan kegiatan/pelayanan dan

penggunaan ruang secara maksimal dengan besaran ruang yang minimal serta memenuhi

fungsi dan persyaratan dari segi teknis dan kenyamanaa

2. Tujuan O ptimalisasi Tata Letak Ruang

Secara kuantitatif untuk mendapatkan besaran ruang yang optimum. Sedangkan

kualitatif dimaksudkan untuk memperoleh tata letak dan pola sirkulasi yang efektif dan

efisien , memenuhi persyaratan dari segi teknis dan kenyamanan bagi pengguna kegiatan

di dalam terminal.

3. Faktor Pendukung Optimalisasi Luas Lahan Terminal

a. Modul Gerak Manusia

Mempengaruhi besaran ruang optimum dalam menampung kegiatan pelayanan.

Dasar Pertimbangan Optimalisasi antara lain sebagai berikut:

31 Pedoman PengelolaanTerminal bis.SK. WalikotaNo.5512/401/1984
32 John MJEchols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, Gramedia, Jakarta, 1995
33 Grolier Inc.The Grolier Intemasional Dictionary, Connecticut,1981
34 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen P & K, Balai Pustaka, 1995
33 SyaifullahMJ. Studl OptimasiRuangLaboratorium Kasus Balai Teknik Kesehatan LLrigkungan, TGA
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Dipisahkan dengan tegas areal jalur kendaraan umum dalam kota, kendaraan

umum luar kota, kendaraan servis sertakendaraan pengunjung.

JaJan masuk bis menuju daerah penurunan penumpang dibuat panjang, agar

jika terjadi antrian ketika masuk terminal tidak mernpengaruhi sirkulasi di luar

tapak terminal.
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Gb. 4.9. Sirkulasi Manusia di Terminal

Pada saat-saat jam puncak kondisipenumpang cukup dengan volume tinggi. Dalam hal ini

diharapkan ruang ini mampu menampungnya Untuk mempercepat dan memperlancar gerak

penumpang koridor dibuat linier tanpa adapelebaran padabagian tengah koridor.
1StrWan YAansna |

Gb 4.10 Koridor Sirkulasi Penumpang

Pola Sirkulasi Kendaraan dan Penumpang

Untuk mendesaian Landasan Kedatangan dan Keberangkatan Bis maupun

Emplasement Kedatangan dan Keberangkatan Penumpang, kendaraan bis dalam memasuki

antrian kedatangan maupun keberangkatan ada 2sistem pola sirkulasi yaitu :
• First in first out (estafet) :

Bis memasuki landasan pada ujung yang satu dan meninggalkan pada ujung yang lain.
Tidak diperlukan mundur dan pangkalan disusun agar bis parkir pararel dengan peron.

Pcngusaha

r=r
> JarakJauh

>| Jarak Dekat

> Dalam Kota

Kantor
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Tiket

Karris
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Kontrol
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* Dekat
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a Berdasarkan Penilaian Kriteria Efektifitas dan Efisiensi

Faktor - faktor penilaian menentukan entrence berdasarkan kiiteria efektifitas dan

efisiensi :

Efektifitas:

Entrance & Exit memberi kemudahan sirkulasi dari dan ke jala<i Arteri Primer

Mendukung keamanan sirkulasi kendaraan dan penumpang

Efisiensi :

Memberikan arah untuk antri secara berurutan

Biaya yang lebih murah

Tabel 4.3. Penilaian Kriteria Entrance

Alt EfeMitffas Peniiaian Skor Efisiensi PenUafan Skor Tots*:
Nilat i

Entrance
&Exlt

Menyatu

Entrance & Exit memberi
kemudahan sirkulasi dari dan
ke Jalan Arteri Primer.

Keamanan sirkulasi kendaraan
dan manusia/penumpang

Dapat Teijadi
Cross antar
kendaraan

Keamanan
sirkulasi tak
terkontrol &
Timbul
Keruwatan

3

2

Kecenderungan
antri berurutan.

Biaya

Pemeriksaan Bis
keluar masuk
lambatshgaiiirian
panjangtStlanm

Biaya lebih mu-ah

3

3

11

Entrance
&Extt

Terpisah

Entrance &Exit memberi
kemudahan dan keamanan
sirkulasi dari dan ke Jalan
Aden Primer

Keamanan sirkulasi kendaraan
danmanusia/penumpang

Tidak akan
tenadi Cross
a mar

kendaraan.

Keamanan
sirkulasi
terkontrol

4

3

Kecenderungan
antn berurutan.

Biaya

Interval waktu pada
sistembisdapat
disesuaikan jadual
pemberangkafan

Biaya lebih manal

4

1

12

Sumber :Harvey M. Ruberstain, A" Guide to bide and Environment Planning
Dari Tabel di atas Sistem Entrance & Exit Terpisah lebih aman dan" tidak menimbulkan -
persoalan lalu-lintas.

Gb. 4.9. Entrance dan Exit Terminal

Kesimpulan

• Alt 1 Pintu masuk utama bis

• Alt 2 dan Alt 3 Pintu keluar bis ke Barat dan Utara

• Alt 4 Pintu keluar bis ke Timur dan Selatan

Crossing di Pintu masuk utama (Jalan Arteri) dari arah Timur yang mau masuk ke

terminal dengan dari arah barat dapat dipecahkan dengan jalan bawah i:anah (underpaa)

atau dengan jalan layang
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6. Emplasemen/Pelataran
a. Empiasemen Keberangkatan

Terdapat 21 emplasement keberangkatan dengan ukuran
@ = 3,5 x 66 = 231 m2
Maka luasnya 21 buah x 231 m2 (termasuk sirkulasi) = 4851 m2

b. Empiasemen Kedatangan
Terdapat 9 buah empiasemen kedatangan dengan ukuran
@ = 3,5 x 98
Maka luasnya 9 buah x 3,5 x 98 = 2677 m2
Luas Total = 7533 in2

7. Ruang Kendaraan
a. Bis Antar Kota Antar Propinsi (AKAP)

• Areal Kedatangan, model parkir 0 (DBSP: 39)
L=7 x ( 20 xn)m2 ± n = 33 jurusanbis

= 7 x ( 20 x 33 ) m2
= 4620m2

• Areal Istirahat dan Persiapan Bis Origin untuk menunggu waktu
keberangkatan, model parkir 45. (DBSP: 39)
L=19,6x{29 + [5(n-l)]W n = 18 landasanbis

= 19,6x{29 +[5(18-l)]}r
= 2234 m2

• Areal Keberangkatan
Model parkir45 (DBSP: 39)
Ll= 19,6 x {29 + [5 (n-l)]}_w. n = 13 landasan bis

=1745 m2

b. Bis Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP)
• Areal Kedatangan, model parkir 0

L=7x(20xn)m2 ^ n = 65 landasan bis
- 7 x (20 x 65 ) m2
= 9100 m2

• Areal Istirahat dan persiapan bis origin untuk menunggu waktu
keberangkatan, model parkir 45
L= 19,6x (29 + [5 (n-l)]}m> n = 58 landasan bis

= 19,6x(29 + [5(58-l)]}m2
= 6154 m2

• Areal Keberangkatan, model parkir 9 (DBSP : 39)
L=9,5x(18 xn) m2 ^ n= 65 landasanbis

=9,5 x(18 x65)m2 W
=11732 m2

c. Areal Bis Dalam Kota

• Areal Kedatangan, model parkir 0
L =13x5xnxm2 y n= 10 landasan bis

= 13 5 x 5 x 10 x m2

= 650m2

• Areal Keberangkatan, model parkir 0
L =13x5xnxm2 y n= 5 landasan bis

= 13 x5 x5 xm2

= 325

d. Areal Parkir[.P^.ngunjung^/Peng_antar = 960 m2
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d Bis LINTAS ada 24 rit bis per jam (Tabel 4.6) dengan interval waktunya, adalah =
60 menit : 24 rit bis = 2,5 menit.
Setiap 2,5 menit 1 bisberangkat, setelah menaikkan penumpang selama 5 menit.

c. Bis AKDP Jurusan Barat

• Bis ORIGIN ada 20 rit bis per jam (Tabel 4.6) dengan interval waktunya, adalah =
60 menit : 20 rit bis = 3 menit

Setiap 3 menit 1 bis berangkat, setelah menaikkan penumpang selama 25 menit.
a Bis LINTAS ada 13 rit bis perjam (Tabel 4.6) dengan interval waktunya, adalah =

60 menit : 13 rit bis = 24,6 menit.
Setiap 4,6 menit 1bisberangkat, setelah menaikkan penumpang selama 5 menit.

d. Bis AKDP Jurusan Timur

• Bis ORIGIN ada 32 rit bis per jam (Tabel 4.6) dengan interval waktunya, adalah =
60 menit : 32 rit bis = 1,87 menit
Setiap 1,87 menit 1bis berangkat, setelah menaikkan penumpang selama 25 menit.

d Bis LINTAS ada 7 rit bis per jam (Tabel 4.6) dengan interval waktunya, adalah =
60 menit : 7 rit bis = 8,57 menit.
Setiap 8,57 menit 1bisberangkat, setelah menaikkan penumpang selama 5 menit.

2. Bis Antar Kota Antar Propinsi (AKAP)
Lama bis ORIGIN berada dalam areal keberangkatan 45 menit dan bis lintas 20 menit
(Peraturan Terminal)

a. Bis AKAP Jurusan Barat:

a Bis ORIGIN ada 9 rit bis per jam (Tabel 4.6) dengan interval waktunya, adalah =
60 menit : 9 rit bis = 6,67 menit
Setiap 6,67 menit 1 bis berangkat, setelah menaikkan penumpang seiartm45 menit.

Q Bis LINTAS ada 17 rit bis perjam (Tabel 4.6) dengan interval waktunya, adalah =
60 menit : 17 rit bis = 3,529 menit.
Setiap 3,629 menit 1bis berangkat, setelah menaikkan penumpang aelama 20 menit.

a. Bis AKAP Jurusan Timur :

a Bis ORIGIN ada 14 rit bis per jam (Tabel 4.6) dengan interval waktunya, adalah =
60 menit : 14 rit bis = 4,28 menit
Setiap 4,28 menit 1bis berangkat, setelah menaikkan penumpang selama 45 menit.

d Bis LINTAS ada 25 rit bis per jam (Tabel 4.6) dengan interval waktunya, adalah =
60 menit : 25 rit bis = 2,4 menit.
Setiap 2,4 menit 1 bisberangkat, setelah menaikkan penumpang selama 20 menit.

2. Analisis Komposisi Ruang Utama dan Ruang Penunjang
A. Optimalisasi Tata Letak Fasilitas Utama danPenunjang Terminal

i) Hubungan Ruang
Derajat kedekatan fasilitas utama terminal adalah penentuan tata letak fasilitas
utama terminal ditinjau dari pola pergerakan baik kendaraan maupun orang, terdiri
dari :

a) Tingkat Kedekatan Mutlak

Yaitu tingkat kedekatan letak antara 2 atau lebih fasilitas utama yang mutlak
harus berdekatan :

♦ Jalurkeberangkatan bis antar kotake gedung utama

A7



• Empiasemen / Pelataran

h. Ruang Kendaraan

Bis antar kota antar propinsi (jarak jauh)
• Areal Kedatangan Model Parkir 0

• Areal Istirahat dan Persiapan Bis, Model Parkir 45

• .Areal Keberangkatan, model parkir 45

Bis antar kota dalam propinsi

• Areal Kedatangan, model parkir 0

• Areal Istirahat dan persiapan bis, model parkir45, 0, 90

• Areal Keberangkatan, model parkir 45

Bis Dalam Kota

• Areal Kedatangan, model parkir 0

• Areal Keberangkatan, model parkir 0

Areal Parkir Pengunjung

7528 m2

4620 m2

2234 m2

4545 m2

9100 m2

6154 m2

9100 m2

650 m2

650 m2

480 m2

3. Interval waktu keberangkatan bis secara Periodik

a. Bus Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP)
> Bus AKDP Jurusan Utara

a Lama bis ORIGIN AKDP berada di landasan pemberangkatan, untuk
menaikkan penumpang adalah 25 menit

• Jumlahritbisperjam = 51 ribis
a Interval waktu antarasetiap bis untuk berangkat: 1 menit

Sistem Bis di Areal Keberangkatan
1 menit

Pertama

1 nienit

Trayek

Bis A

menaikkan penumpang

Trayek
BisB

Kedua selama 25 menit

1 menit

Ketiea

1 menit

Keempat

Dst

menaikkan penumpang
selama 25 menit

Idem

Gb. 4.11. SistemBis di ArealKeberangkatan

Trayek
BisC

•4-

Trayek dst
BisD
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